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1.1. Latar Belakang Masalah 

Penyakit kusta oleh sebagian besar orang lebih dikenal dengan istilah penyakit lepra 

(Leprosy) sampai saat ini masih merupakan penyakit yang ditakuti oleh masyarakat, bahkan 

oleh sebagian petugas kesehatan. Selama ini di masyarakat berkembang stigma bahwa kusta 

merupakan penyakit kutukan tuhan, penyakit keturunan atau karena ilmu ghaib yang sulit 

disembuhkan, dianggap memalukan dan menimbulkan aib bagi keluarga (Sumantri & A. 

Wilinda, 2021).  

Kusta merupakan penyakit kulit menular yang disebabkan oleh Mycobacterium Leprae. 

Kusta dikenal dengan “The Great Imitator Disease” karena penyakit ini seringkali tidak 

disadari karena memiliki gejala yang hampir mirip dengan penyakit kulit lainnya. Hal ini juga 

disebabkan oleh bakteri kusta sendiri mengalami proses pembelahan yang cukup lama yaitu 2–

3 minggu dan memiliki masa inkubasi 2–5 tahun bahkan lebih Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kemenkes RI), (dalam Tami, 2018). 

Di Aceh penyakit kusta sering disebut sebagai penyakit Budok. Prevalensi penyakit kusta 

di Aceh pada 2021 sebanyak 321 kasus. Penyakit ini juga ditemukan hampir diseluruh 

kabupaten/kota di Aceh. Aceh Utara memiliki kasus yang paling rendah yaitu 23 kasus, Aceh 

selatan 24 kasus, Bireun 49 kasus, Pidie 50 kasus dan Banda Aceh merupakan salah satu kasus 

tertinggi yaitu 50 kasus. Angka tersebut menunjukkan bahwa angka penderita kusta di Aceh 

semakin menurun. Angka penemuan penderita kusta di Aceh pada tahun 2021 menunjukkan 

penurunan dengan ditemukan sebanyak 225 kasus baru. Biasanya setiap tahun tidak kurang 

dari 300 sampai 400-an kasus (Dinkes Aceh, 2021). 

Melngkaji telntang pelnyakit kulsta tak lelpas dari stigma dan diskriminasi telrhadap para 

pelnyandang kulsta. Sellama ini pandangan telrhadap pelnyakit kulsta melrulpakan kultulkan, 



melnjijikan, hingga pelnyakit sangat melnullar dan tidak dapat diselmbulhkan. Akibatnya 

pelnyandang kulsta melndapatkan pelrlakulan diskriminatif, selpelrti pelmbelrian labell sosial yaitul 

stigma kulsta (Syulkulr, Agulstang, & Arisal, 2020). Labell sosial yang dibelrikan olelh masyarakat 

tidak hanya dipelrulntulkkan pelndelrita kulsta mellainkan julga pada dulsuln belkas pelndelrita kulsta. 

Kelbelradaan kellompok masyarakat kulsta melmang telrpisah dari lingkulngan pelrgaullan di 

masyarakat. Melskipuln keladaan dari masyarakat pelndelrita kulsta tellah selmbulh, masyarakat di 

dulsuln ataulpuln kellularganya teltap saja tidak dapat delngan muldah kelmbali keldalam lingkulngan 

pelrgaullan masyarakat yang normal ataul pada ulmulmnya. Masalah yang mulncull pada 

masyarakat yaitul adanya stigma nelgatif yang melmulncullkan kellulhan masyarakat (Syulkulr, 

Agulstang, & Arisal 2020). 

Pelnellitian selbellulmnya melnulrult Widodo (2018) bahwa masyarakat bellulm bisa 

melnelrima kelhadiran masyarakat delngan labell kulsta selcara baik. Hal telrselbult ditandai delngan 

tidak telrjadinya kelpelrcayaan masyarakat, pelmbelrian kelselmpatan dan pelngakulan masyarakat 

telrhadap masyarakat delngan stigma kulsta. Adapuln melnulrult Hannan, Hidayat & Sandi (2021) 

aspelk yang mellatar bellakangi hal telrselbult adalah pelngeltahulan masyarakat yang relndah 

melngelnai kulsta. Sellain itul tidak adanya telmpat maulpuln wadah bagi masyarakat dalam 

melmpelrolelh informasi melngelnai kulsta.  

Di Acelh Ultara ada dula daelrah yang dikelnal selbagai daelrah khulsuls selbagai dulsuln kulsta 

yaitul di Gampong Kulala Kelulrelulto Barat kelcamatan Tanah Pasir delngan julmlah pelnduldulk 

selbanyak 278 orang delngan  total 60 Kartul Kellularga  (KK), (Julfrizal & Hasanah, 2019) dan di 

Dulsuln Matang Limelng di Gampong Kulta Gelullulmpang selbanyak 110 orang delngan total 30 

KK (Vanny, 2020).  

Belrdasarkan hasil yang ditelmulkan pelnelliti mellaluli wawancara tidak telrstrulktulr/belbas 

delngan kelpala Dulsuln Matang Limelng pada 31 Agulstuls 2022. Hasil dari wawancara ditelmulkan 

belbelrapa masalah yang telrjadi pada masyarakat dulsuln belkas pelndelrita kulsta di Dulsuln Matang 



Limelng yaitul masyarakat masih melndapat stigma kulsta dari masyarakat selkitar, masyarakat di 

dulsuln matang limelng julga masih melndapat diskriminasi dari masyarakat selkitar dan bahkan 

anak-anak julga melndapat bulllying dari telman-telman di lular dulsuln. Belbelrapa contohnya yang 

dijellaskan olelh pak dulsuln Matang Limelng. 

“Kami disini dicap selbagai orang pelnyakit kulsta padahal ngga ada lagi yang sakit disini, tapi 

kami teltap aja dapat stigma dari orang-orang. Kalaul ada masyarakat lular yang maul melnikah kel sini, 

melrelka kan nanya alamat telruls orang diselkitar ini pasti bilang itul dulsuln kulsta jangan kelsitul. Kalaul 

ada anak-anak yang selkolah kel kampulng selbellah di bullly sama telman-telman selkolahnya sampelk gak 

maul selkolah lagi. Kalaul ada acara pelrkawinan ataul ada orang yang melninggal masyarakat selkitar 

selbagian datang tapi gak maul makan minulm karelna takult melnullar mulngkin karelna kami kan di anggap 

pulnya pelnyakit kulsta”. (31 Agulstuls 2022) 

Hal ini melmbulat masyarakat melnjadi sullit ulntulk melndapatkan kelpelrcayaan diri lagi 

saat haruls melnjalani kelhidulpan selhari-hari dan hal telrselbult dapat melmpelngarulhi selselorang 

dalam melnelrima dirinya selndiri. Salah satul hal yang dapat melmpelngarulhi selselorang dalam 

pelnelrimaan diri adalah tidak hadirnya hambatan-hambatan dari lingkulngan. Dalam hal ini 

masyarakat yang melndapat labell kulsta masih melndapat hambatan dari lingkulngannya yaitul 

adanya stigma kulsta dari masyarakat dilular dulsuln Matang Limelng. Melnulrult pelnellitian 

Elrtiandani (2013) melngatakan bahwa selmakin kelcil stigma masyarakat telntang kulsta maka 

pelnelrimaan diri pelndelrita maulpuln anggota kellularga pelndelrita selmakin melningkat karelna 

stigma celndelrulng melmbulat pelndelrita melnultulpi pelnyakitnya selhingga delngan melnulrulnnya 

stigma dan pelngeltahulan yang belnar telntang kulsta pelndelrita dapat melnelrima dirinya. 

Melnulrult Jelrsild (1963) pelnelrimaan diri adalah individul yang melnelrima dirinya selndiri 

yaitul yakin akan standar-standar dan pelngakulan telrhadap dirinya tanpa telrpakul pada pelndapat 

orang lain, dan melmiliki pelrhitulngan akan keltelrbatasan dirinya. 

Hjllel dan Zielglelr (dalam Anjarwati, 2020) melnjellaskan selselorang yang melmiliki 

pelnelrimaan diri tidak akan melrasa seldih, frulstasi ataulpuln marah karelna individul telrselbult 



melmpulnyai tolelransi yang baik telrhadap kellelmahan yang dimilikinya dan telrhadap keljadian 

yang tidak melngelnakkan, selrta melnelrima kelkulrangannya selpelrti halnya melnelrima 

kellelbihannya. 

Williams dan Lynn (dalam Aryani, 2015) melnjellaskan pelnelrimaan diri yang dimiliki 

individul selbelnarnya digulnakan ulntulk pelnopang pelngalaman nelgatif yang di anggap 

melngancam dirinya karelna didorong kelinginan ulntulk melnelrima dan melngakuli kelnyataan 

dirinya tanpa melnghindar. Olelh selbab itul pelnelrimaan diri sangat lah pelnting ulntulk dimiliki 

olelh masyarakat yang melndapat stigma kulsta karelna individul yang dapat melnelrima diri dan 

keladaannya delngan baik maka individul telrselbult akan dapat mellelwati selgala kelsullitan yang 

dialaminya. Pelnelrimaan diri sangat lah dibultulhkan dalam kelhidulpan masyarakat yang 

melndapat stigma kulsta agar melrelka lelbih lapang dada ulntulk melnelrima keladaan melrelka yang 

selkarang, selrta mellaluli selgala aktivitas yang ada delngan rasa selnang dan iklas. Seldangkan jika 

masyarakat yang melndapat stigma kulsta melmiliki pelnelrimaan diri yang relndah maka akan 

melrasa bahwa kelhidulpannya tidak belrharga dan akan pultuls asa. 

Pada tanggal 23 Meli 2023 pelnelliti mellakulkan sulrveli delngan melmbelrikan kulisionelr 

kelpada masyarakat dulsuln Matang Limelng selbanyak 30 orang. Belrikult hasil sulrveli awal yang 

suldah dilakulkan. 

Gambar 1.1  Diagram hasil data awal  



 
Belrdasarkan hasil yang didapatkan dari sulrveli melngelnai pelnelrimaan diri melnggulnakan 

kulisionelr dari 30 orang sulbjelk dipelrolelh hasil bahwa selbagian masyarakat dulsuln Matang 

Limelng tidak melmiliki pelnelrimaan diri yang baik dapat dilihat pada aspelk pelrasaan infelrioritas 

selbagai geljala pelnolakan diri, aspelk relspon atas pelnolakan dan kritikan dan aspelk pelnelrimaan 

diri dan pelnelrimaan orang lain. Salah satul hal yang melmpelngarulhi masalah telrselbult 

dikarelnakan masih ada stigma dan pelnolakan dari masyarakat yang melmpelngarulhi pelnelrimaan 

diri pada masyarakat delngan stigma kulsta. 

Belrdasarkan hal yang tellah pelnelliti jellaskan diatas bahwasanya stigma dari masyarakat 

melmbelrikan dampak telrselndiri pada pelnelrimaan diri masyarakat yang melndapatkan stigma 

telrselbult. Olelh karelna itul, pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull 

“Gambaran Penerimaan Diri Masyarakat Terhadap Stigma Kusta Di Dusun Matang 

Limeng Desa Kuta Glumpang Kabupaten Aceh Utara”. 

1.2. Keaslian Penelitian 

Kelaslian pelnellitian ini belrdasarkan pada belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang melmpulnyai 

karaktelristik yang rellatif sama dalam hal telma kajian, melskipuln melmpulnyai karaktelristik yang 

rellatif sama dalam hal kritelria sulbjelk, julmlah dan posisi variabell pelnellitian ataul meltodel 

analisis yang digulnakan. Pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan ulntulk pelrbaikan dan 
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mellelngkapi pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya, selhingga kelaslian pelnellitian ini dapat dijaga. 

Adapuln belbelrapa pelnellitian selbellulmnya yang rellelvan delngan pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: 

Pelnellitian Elrtiandani (2013), telntang “Pelnelrimaan Diri Pelndelrita Dan Anggota Kellularga 

Pelndelrita Kulsta Di Kelcamatan Sulmbelr, Kabulpateln Relmbang, Provinsi Jawa Telngah”. 

Pelrsamaan pelnellitian Elrtiandani (2013) delngan pelnellitian ini adalah sama-sama melnelliti 

telntang gambaran pelnelrimaan diri. Pelrbeldaannya pada pelnellitian Elrtiandani melnelliti telntang 

Pelnelrimaan Diri Pelndelrita Dan Anggota Kellularga Pelndelrita Kulsta Di Kelcamatan Sulmbelr, 

Kabulpateln Relmbang, Provinsi Jawa Telngah, seldangkan pelnellitian ini melnelliti telntang 

Gambaran Pelnelrimaan Diri Masyarakat Telrhadap Stigma kulsta Di Dulsuln Matang Limelng 

Delsa Kulta Gelullulmpang. Elrtiandani (2013) Melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delskriptif. 

Telknik pelngambilan sampell melngulnakan non random pulrposivel. Data dikulmpullkan mellaluli 

obselrvasi, wawancara melndalam dan dokulmelntasi. Analisis data melnggulnakan analisis 

transkrip, narasi dan telks melngelnai pelndelrita dan anggota kellularga pelndelrita kulsta. Sampell 

pelnellitian belrjulmlah 10 orang pasieln kulsta dan 5 orang anggota kellularga pelndelrita kulsta. 

Seldangkan pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif delskriptif. Telknik pelngambilan 

data melnggulnakan pulrposivel sampling delngan julmlah sampell selbanyak 87 orang. Data 

dikulmpullkan mellaluli wawancara dan kulisionelr. 

Pelnellitian Pambuldi & Darmawanti (2022) telntang “Gambaran Pelnelrimaan Diri Pada 

Relmaja Yatim/Piatul”. Pelrsamaan pelnellitian Pambuldi & Darmawanti (2022) delngan pelnellitian 

ini adalah sama-sama melnelliti telntang gambaran pelnelrimaan diri. Pelrbeldaannya pada 

pelnellitian Pambuldi & Darmawanti (2022) melnelliti pelnelrimaan diri pada relmaja yatim/piatul 

seldangkan pelnellitian ini difokulskan pada pelnelrimaan diri masyarakat telrhadap stigma kulsta di 

dulsuln Matang Limelng delsa Kulta Glulmpang Kabulpateln Acelh Ultara. Pada pelnellitian Pambuldi 

& Darmawanti (2022) melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delngan meltodel felnomelnologi, 



pelngambilan sampell melnggulnakan telknik pulrposivel sampling dan snowball sampling. 

Seldangkan pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif delskriptif, telknik pelngambilan 

sampell melnggulnakan sampling pulrposivel dan melnggulnakan data primelr. Pada pelnellitian 

Pambuldi & Darmawanti (2022) pelngambilan data melnggulnakan telknik wawancara selmi 

telrstrulktulr dan telknik thelmatic analysis seldangkan pelnellitian ini melnggulnakan kulisionelr. Pada 

pelnellitian Pambuldi & Darmawanti (2022) melnggulnakan 4 orang sampell seldangkan pada 

pelnellitian ini sampell yang digulnakan selbanyak 87 orang. 

Pada pelnellitian Ibrahim & Toyyibah (2019) yang melnelliti telntang “Gambaran Sellf 

Accelptancel Siswa Korban Cybelrbulllying”. Pelrsamaan pelnellitian Ibrahim & Toyyibah (2019) 

delngan pelnellitian ini adalah sama-sama melnelliti telntang gambaran pelnelrimaan diri 

pelrbeldaannya pada pelnellitian Ibrahim & Toyyibah (2019), melmfokulskan pada siswa korban 

Cybelrbulllying. Seldangkan pada pelnellitian ini melmfokulskan pada masyarakat delngan stigma 

kulsta. Meltodel pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian Ibrahim & Toyyibah (2019) julga 

belrbelda yaitul melnggulnakan pelnellitian kulalitatif delskriptif delngan stuldi kasuls, seldangkan pada 

pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulantitatif delskriptif. Telknik pelngulmpullan data pada 

pelnellitian Ibrahim & Toyyibah (2019) melnggulnakan obselrvasi dan wawancara, seldangkan 

pelnellitian ini melnggulnakan kulisionelr. Sampell yang digulnakan pada pelnellitian ini seljulmlah 87 

orang. 

Pada pelnellitian Dahlia & Qonita (2019) telntang “Hulbulngan Pelnelrimaan Diri delngan 

Harga Diri Pada Pelngelmis Di Kota Banda Acelh”. Pelrsamaan pelnellitian Dahlia & Qonita 

(2019) delngan pelnellitian ini adalah sama-sama melnelliti telntang pelnelrimaan diri. 

Melnggulnakan pelndelkatan yang sama yaitul pelndelkatan kulantitatif. Pelnellitian Dahlia & Qonita 

(2019) melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif delngan telknik pelngambilan sampell melnggulnakan 

telknik incidelntal sampling. Seldangkan pada pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan 

kulantitatif delngan telknik pulrposivel sampling, sampell yang digulnakan 87 orang. Skala yang 



digulnakan adalah skala pelnelrimaan diri Jelrsild. Pelnellitian Dahlia & Qonita (2019) 

melmfokulskan pada hulbulngan pelnelrimaan diri delngan harga diri pada pelngelmis di kota Banda 

Acelh. seldangkan pada pelnellitian ini melmfokulskan pada gambaran pelnelrimaan diri  

masyarakat telrhadap stigma kulsta di dulsuln Matang Limelng delsa Kulta Glulmpang Kabulpateln 

Acelh Ultara. 

Pelnellitian Gamayanti & Pelrmatasari (2016) telntang “ Gambaran pelnelrimaan diri (sellf 

accelptancel) pada orang yang melngalami Skizofrelnia”. Pelrsamaan pelnellitian Gamayanti & 

Pelrmatasari (2016) adalah sama-sama melnelliti telntang gambaran pelnelrimaan diri. 

Pelrbeldaannya pada pelnellitian Gamayanti dan Pelrmatasari melnelliti telntang gambaran 

pelnelrimaan diri pada orang yang melngalami skizofrelnia. Seldangkan pada pelnellitian ini 

melnelliti telntang gambaran pelnelrimaan diri masyarakat telrhadap stigma kulsta di dulsuln Matang 

Limelng delsa Kulta Glulmpang Kabulpateln Acelh Ultara. Pelnellitian Gamayanti dan Pelrmatasari 

melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delngan telknik pelngulmpullan data yaitul obselrvasi dan 

wawancara. Seldangkan pada pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif delngan telknik 

pelngulmpullan data melnggulnakan kulisionelr. Pelnellitian Gamayanti dan Pelrmatasari orang 

sampell seldangkan sampell yang digulnakan pada pelnellitian ini seljulmlah 87 orang. 

 Dari belbelrapa relfelrelnsi pelnellitian delngan variabell telrkait pelnellitian yang pelnelliti 

angkat, tidak telrdapat kelsamaan lokasi pelnellitian dan sulbjelk dalam pelnellitian, dan julga delngan 

felnomelna yang belrbelda-belda selhingga kelaslian pelnellitian dapat dipelrtanggulngjawabkan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini 

adalah “Bagaimana Gambaran Pelnelrimaan Diri Masyarakat Telrhadap Stigma Kulsta Di Dulsuln 

Matang Limelng Delsa Kulta Glulmpang Kabulpateln Acelh Ultara?” 

 



1.4 Tujuan Penelitian 

Selhulbulngan delngan rulmulsan masalah yang tellah dikelmulkakan di atas, maka tuljulan dalam 

pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli dan melndelskripsikan Gambaran Pelnelrimaan Diri 

Masyarakat Telrhadap Stigma Kulsta Di Dulsuln Matang Limelng Delsa Kulta Glulmpang 

Kabulpateln Acelh Ultara. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan fokuls pelnellitian di atas, manfaat dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

a. Manfaat teloritis 

1) Hasil Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masulkan dalam rangka melndulkulng 

telori yang belrkaitan delngan gambaran pelnelrimaan diri masyarakat delngan stigma kulsta. 

2) Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi dan pelngeltahulan yang belrmanfaat 

di bidang psikologi khulsulsnya psikologi sosial dan julga melmbelrikan kontribulsi meltodel 

pelnellitian psikologi kulantitatif. 

3) Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan aculan pelnellitian-pelnellitian sellanjultnya yang 

melmpulnyai objelk pelnellitian yang sama. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi pelnelliti sellanjultnya, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan data tambahan 

telrkini ulntulk pelnelliti sellanjultnya dalam mellakulkan pelnellitian telrkait variabell yang 

selrulpa delngan pelnellitian ini. 

2) Bagi sulbjelk pelnellitian, diharapkan pelnellitian ini dapat melningkatkan pelnelrimaan diri 

delngan cara melngulbah pelrselpsi melrelka yaitul delngan cara melnelrima diri selndiri baik itul 

kelkulrangan maulpuln kellelbihan yang ada pada diri selndiri. 

3) Bagi masyarakat, diharapkan dapat melmbelrikan dulkulngan sosial dan melrulbah stigma 

kulsta pada masyarakat dulsuln matang limelng delngan cara tidak melnjaulhi/melngulcilkan 



melrelka, melmbiarkan melrelka ikult dalam acara-acara di delsa, tidak melnyelbarkan 

informasi kelpada orang lain bahwa melrelka pelndelrita kulsta karelna melrelka tidak sakit 

kulsta, tidak melnganggap kulsta selbagai pelnyakit kultulkan tulhan yang haruls dijaulhi. 

4) Bagi pelnullis pelnellitian ini akan sangat belrmanfaat ulntulk melnambah pelngeltahulan bahwa 

stigma masyarakat dapat melmpelngarulhi pelnelrimaan diri pada masyarakat delngan stigma 

pelndelrita kulsta.  

 

	


